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Judul : Analisis Kesiapan Laboratorium dalam Menunjang 
Pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan 
Nama : Yuliani Farikha 
NIM : 1708086019 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian 
di beberapa sekolah mengenai kesiapan laboratorium seperti 
desain laboratorium, administrasi, pengelolaan, serta sarana 
dan prasarana laboratorium. Hal ini menyebabkan kurangnya 
ketrampilan praktikum peserta didik.  Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dan menganalisis kesiapan laboratorium. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Sampel pada penelitian ini adalah SMA N 1 Grobogan, SMA N 1 
Purwodadi, SMA N 1 Godong, SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 
Gubug, dan SMA N 1 Toroh. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purpossive sampling. Instrumen 
pengambilan data menggunakan kuesioner, lembar observasi, 
dan lembar wawancara. Data yang didapat kemudian 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten 
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung 
pembelajaran biologi dengan rata – rata persentase sebesar 
89%. Persentase kesiapan masing – masing sekolah berturut – 
turut sebesar 89%, 90%, 90%, 86%, 87%, 91%. 








Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 
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Bacaan Madd : 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional di bidang pendidikan 
dapat diwujudkan dengan peningkatan dan 
penyempurnaan pendidikan yang ada di Indonesia, 
karena pendidikan menjadi salah satu faktor penuntun 
kesuksesan pembangunan nasional baik dari upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (Akbar, 
2013). Pengetahuan dan teknologi yang diakukan 
bertujuan untuk mewujudkan cita – cita pembangunan 
nasional. Berdasarkan pada Undang – Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II 
Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





Ilmu pengetahuan yang telah berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari – hari makhluk hidup adalah 
ilmu biologi, konsep-konsep biologi sangat membantu 
dalam menyelesaikan segala masalah yang berkaitan 
dengan alam sekitar, tentu dengan bantuan pemahaman 
terhadap ilmu yang lain, dengan pembelajaran ilmu 
biologi, kita dapat mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya (Reid & Shah, 2013). Ilmu biologi 
berkaitan dengan baga imana  cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu biologi 
bukan hanya penguasaan tentang segala pengetahuan 
yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – 
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan 
sedangkan sains adalah suatu kebutuhan yang selalu 
dicari oleh manusia karena sains memberikan suatu cara 
berfikir sebagai suatu struktur pengetahuan yang sudah 
utuh (Feyzioglu, 2012). 
Menurut Denhaan (2011), Pembelajaran ilmu 
biologi lebih menekankan kepada pemberian pengalaman 
yang langsung, hal ini untuk mengembangkan suatu 
kompetensi agar peserta didik dapat menjelajah dan 
memahami alam di sekitarnya secara ilmiah kemudian 




bisa membantu peserta didik untuk memperoleh suatu 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri 
dan alam yang ada di sekitarnya. Sebagaimana menurut 
Hartati (2011). Keterampilan yang dibutuhkan pada abad 
ke-21 antara lain keterampilan dalam pemecahan 
masalah, berpikir kritis, berkolaborasi, dan keterampilan 
komunikasi (Muliawati & Norra, 2021). Konsep 
pembelajaran biologi dapat dilakukan dengan suatu 
kegiatan yang dapat mendorong peserta didik untuk 
melakukan suatu proses penemuan/pembuktian 
fenomena – fenomena biologi, dan salah satunya melalui 
kegiatan praktikum di lapangan maupun di laboratorium 
(Biologi et al., 2012). 
Penelitian ini memusatkan kepada analisis 
kesiapan laboratorium. Dikarenakan praktikum 
merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 
bertujuan agar peserta didik mendapatkan suatu 
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan 
pembelajaran dalam keadaan nyata apa yang sudah 
diperoleh dalam teori. Praktikum disebut juga dengan 
kegiatan yang bertujuan agar seorang peserta didik 
mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan teori 




ilmiah (Subamia, 2012). Pelaksanaan praktikum dapat 
dilakukan di laboratorium maupun di lapangan, 
khususnya di bidang biologi.  Peserta didik dapat 
mempelajari biologi melalui kegiatan praktikum untuk 
melatih keterampilan berpikir, bersikap ilmiah, dan dapat 
memecahkan masalah melalui metode ilmiah (Rahmiyati, 
2018). 
Kegiatan praktikum di laboratorium dapat 
dilakukan peserta didik secara individu maupun 
kelompok dengan cara melakukan pekerjaan yang sama 
atau melakukan percobaan-percobaan yang berbeda 
melalui dengan cara melakukan kegiatan – kegiatan dari 
suatu alat atau bahan yang satu ke alat atau bahan yang 
lain (Kilinc, 2017). Laboratorium Biologi mempunyai alat 
dan bahan yang beragam sehingga memiliki fungsi atau 
cara penggunaan yang berbeda-beda (Huda & Hidayat, 
2018). Kemampuan seorang pendidik dalam meggunakan 
alat dan bahan, ketersediaan sarana dan prasarana 
laboratorium yang efektif merupakan salah satu aspek 
yang penting dalam memanfaatkan laboratorium yang 
terdapat di sekolah (Tatimmah, 2017). Seperti yang 



























Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat 
sesuai dengan pembawaannya masing-masing.” Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya (Q.S Al Isra’: 84). 
Terdapat beberapa tafsir Al Qur’an yang 
membahas ayat tersebut, seperti: Tafsir Jalalain: 
(Katakanlah, “Tiap-tiap orang diantara kami dan kalian 
berbuat menurut keadaannya masing-masing yakni 
menurut caranya sendiri-sendiri (maka Rabb kalian lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”) maka Dia 
akan memberi pahala kepada orang yang lebih benar 
jalannya. Tafsir Ibu Katsir: Di antara kami dan kalian, dan 
kelak Dia akan membalas setiap orang yang beramal 
sesuai dengan amal perbuatannya. Sesungguhnya tiada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari pengetahuanNya. Ibnu 
Abbas mengatakan yang dimaksud ialah menurut 
keahliannya masing – masing, sedangkan Ibnu Zaid 
mengatakan menurut keyakinannya masing - masing. 
Tafsir al-Quranul Karim karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus: 
Katakanlah masing-masing bekerja menurut bentuknya 




yang mendapat jalan yang terbaik. Penjelasan 





  Semua, setiap, tiap-tiap Berbuat =ك
 
ُ
ْعَمل  Berbuat = يَّ
ِته  
َ





 Lebih mengetahui =ا
ْهٰدى
َ
  Lebih benar  = ا
ا 
ً
  Jalan = َسِبْيل
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang 
melakukan suatu perbuatan, mereka akan melakukan 
sesuai keadaannya masing-masing. Hal ini menjelaskan 
bahwa dalam melakukan suatu perbuatan memerlukan 
media agar hal yang dimaksud dapat tercapai. Dalam 
dunia pendidikan, seorang guru yang hendak 
mengajarkan suatu materi kepada muridnya dituntut 
menggunakan media serta sarana dan prasarana sebagai 
pembantu agar materi tersebut tersampaikan dengan 
baik. Media yang dipergunakan tidak harus berupa media 




dan mampu manjadi alat penghubung antara seorang 
guru dengan murid agar materi yang diajarkan dapat 
diterima dan dipahami secara maksimal (Tanjung, 2017). 
Hal ini sesuai kata ِته
َ
 sesuai keadaannya) pada ayat) َشاِكل
diatas.  











 dalam ayat di atas jika dikaitkan ا
dengan media serta sarana dan prasarana pendidikan. 
Secara tersirat, kalimat di atas bermakna bahwa seorang 
guru hendaklah mendiskusikan dengan orang-orang yang 
lebih mengetahui (dalam ayat tersebut Allah berperan 
sebagai Dzat yang maha mengetahui) tentang media dan 
sarana prasarana apa yang akan digunakannya ketika ia 
mengajar. Media sangat berperan penting dalam 
pencapaian hasil yang diharapkan. 
Teori yang dikemukakan oleh Barker (2012) 
mengenai tercapainya kegiatan praktikum dengan baik, 
maka dibutuhkan kesiapan laboratorium sebagai suatu 
sarana dalam menunjang kemampuan peserta didik 




laboratorium biologi di sekolah adalah hal yang perlu 
mendapatkan perhatian yang sangat serius. Sarana dan 
prasarana laboratorium harus memadai dalam 
menunjang pembelajaran. Menurut Arikunto (2016), 
laboratorium yang memadai adalah laboratorium yang 
sudah memiliki kondisi dan sistem pengelolaan yang baik, 
sehingga mampu menunjang dan memfasilitasi segala 
aktivitas peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuannya khususnya dalam pembelajaran biologi. 
Teori oleh Russel & Gabriela C (2018) 
mengemukakan bahwa aspek kesiapan laboratorium 
yang meliputi desain ruang laboratorium, fasilitas, alat 
dan bahan laboratorium, pengelolaan laboratorium serta 
administrasi laboratorium yang dikelola dengan baik 
dapat memberikan  pengalaman  nyata  pada  peserta  
didik  sebagai  salah satu faktor pendukung pembelajaran 
dan menguasai keterampilan keamanan dan keselamatan 
(safety skills), keterampilan melaksanakan manipulasi 
laboratorium (laboratory manipulative skills) 
keterampilan proses (laboratory process skills), dan 
keterampilan berpikir (thinking skills). Sehingga perlu 
adanya penyediaan laboratorium yang baik agar 




laboratorium biologi dapat berjalan secara maksimal 
(Rahmiyati, 2018).  
Penelitian terdahulu tentang analisis kesiapan 
laboratorium belum pernah dilakukan, khususnya di 
Kabupaten Grobogan. Penelitian sebelumnya oleh Tang 
(2015), tentang sebuah studi pendidikan praktikum di 
sekolah menengah yang mengevaluasi tiga kriteria seperti 
kompetensi mengajar praktik, kesiapan guru, dan 
kematangan karakter. Kemudian penelitian oleh 
Awwaluddin (2012), mengenai Analisis kesiapan 
laboratorium dalam mendukung pembelajaran biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Demak, dan penelitian dari 
Reny Aprilia Silamarisa tentang Profil Laboratorium 
Biologi dan Tingkat Kesiapan dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 Di SMA Muhammadiyah se-Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian – penelitian sebelumnya terbatas 
meneliti sekolah yang berada di sekitar pusat kota saja, 
dan sekolah yang diteliti adalah dipilih secara random 
antara sekolah swasta dan negeri yang akreditasinya A 
dan B. Sedangkan kebaharuan penelitian ini dilakukan di 
beberapa SMA N di Kabupaten Grobogan yang letak 




sampai SMA N di bagian ujung kabupaten serta sekolah 
yang sudah berakreditasi A, serta merupakan penelitian 
pertama kali yang dilakukan di Kabupaten Grobogan. 
Kemudian berkaitan dengan aspek fenomena 
empiris, berdasarkan observasi peneliti serta wawancara 
kepada siswa dan guru di beberapa sekolah, masih 
terdapat kurangnya perhatian di beberapa sekolah 
mengenai kesiapan laboratorium seperti desain 
laboratorium, pengelolaan laboratorium, serta sarana dan 
prasarana laboratorium. Sedangkan zaman sekarang ini 
sangat dibutuhkan skill/ketrampilan praktik biologi 
terutama di dalam laboratorium untuk membekali siswa 
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan dalam 
kurikulum. Maka dari itu, perlu adanya penyediaan 
laboratorium yang baik, sarana dan prasarana 
laboratorium harus memadai dalam menunjang 
pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan praktikum 
dapat terlaksana dan tercapai dengan baik.  
Di samping itu, rendahnya skor PISA Sains di 
Indonesia yang salah satunya dikarenakan minimnya 
fasilitas pembelajaran terutama bidang praktikum, 
karena terdapat beberapa materi Sains yang akan mudah 




dilihat dari data Skor PISA Indonesia untuk matematika 
dan sains yang juga setiap tahun semakin menurun. 
Rerata skor PISA negara anggota OECD untuk matematika 
dan sains 489, skor PISA Indonesia untuk matematika 
berkisar di angka 379 dan sains di skor 396. Pengukuran 
PISA ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan 
dengan mengukur kinerja siswa di pendidikan menengah, 
terutama pada tiga bidang utama, yaitu matematika, sains, 
dan literasi (Hindriana, 2016).  
Studi terbaru yang dilakukan Wulandari (2014) 
diperoleh data 57% siswa yang kurang memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan 
materi yang disampaikan memerlukan praktik langsung 
di laboratorium. Sedangkan pelaksanaan praktikum 
tergantung pada ketersediaan waktu, dan ketersediaan 
alat dan bahan. Terdapat juga pengkajian tentang 
praktikum oleh Nazila (2017), menunjukkan kenyataan 
bahwa praktikum yang dilakukan di sekolah masih belum 
dikelola secara efektif, jenis percobaan yang dilakukan 
terlalu sederhana dan kurang bermakna (trivial), kegiatan 
praktikum tidak dikaitkan dengan minat dan kemampuan 




yang dimiliki oleh laboratorium di sekolah, sehingga 
praktikum belum bisa berjalan dengan baik.  
Kedua studi tersebut, terbatas hanya meneliti 
pemahaman siswa terhadap materi yang kurang 
dipahami karena praktikum yang dilakukan masih belum 
dikelola secara efektif, dan jenis percobaan yang 
dilakukan terlalu sederhana. Karena keterbatasan studi 
tersebut, diperlukan adanya penelitian tentang seberapa 
kesiapan laboratorium yang ada di sekolah. 
Dari beberapa latar belakang di atas, terdapat 
kesenjangan antara aspek teoritis dan empiris serta 
keterbatasan studi terbaru. Sehingga penelitian penulis 
yang berjudul “Analisis Kesiapan Laboratorium dalam 
Menunjang Pembelajaran Biologi di SMA Negeri Se-
Kabupaten Grobogan” perlu dilakukan untuk mengetahui 
seberapa kesiapan laboratorium dalam mendukung 
pembelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 
Grobogan. Sehingga kedepannya dapat digunakan untuk 
bahan evaluasi dalam meningkatkan sarana dan 
prasarana laboratorium biologi yang ada di Kabupaten 
Grobogan agar kegiatan praktikum dapat terlaksana 
dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian di beberapa sekolah mengenai 
kesiapan laboratorium seperti desain laboratorium, 
pengelolaan laboratorium, serta sarana dan 
prasarana laboratorium 
2. Kurangnya keterampilan mengenai praktikum oleh 
peserta didik karena masih terdapat beberapa 
sekolah yang belum memiliki fasilitas, sarana dan 
prasarana yang memadai untuk kegiatan praktikum. 
3. Rendahnya skor PISA Sains di Indonesia yang setiap 
tahun semakin menurun.  
C. Fokus Penelitian  
Fokus pada penelitian ini adalah kesiapan 
laboratorium biologi yang meliputi desain laboratorium, 
pengelolaan laboratorium, serta kelengkapan alat dan 
bahan yang digunakan untuk menunjang praktikum 
biologi. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam 




dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri 
se-Kabupaten Grobogan? 
E. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis kesiapan laboratorium dalam 
mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri se-
Kabupaten Grobogan. 
F. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut ini: 
1. Manfaat teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan 
sumbangan saran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang laboratorium 
biologi. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
dipakai acuan bagi penelitian lebih lanjut dengan 
subyek penelitian yang berbeda dan jenis 
penelitian yang berbeda. 




a. Bagi peneliti: penelitian ini bermanfaat untuk 
menambah wawasan dan mengetahui tentang 
tingkat kesiapan laboratorium dalam 
mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri 
se-Kabupaten Grobogan. 
b. Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan 
sebagai evaluasi untuk meningkatkan sarana 
dan prasarana laboratorium biologi yang ada di 
Kabupaten Grobogan untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran peserta didik 
c. Bagi Dinas pendidikan: sebagai bahan evaluasi 
untuk Dinas pendidikan untuk menentukan 
tindak lanjut dalam pemanfaatan laboratorium 










BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Praktikum  
Menurut Wiratma & Subagia (2014), salah 
satu kegiatan pembelajaran biologi adalah praktikum 
yang tidak terlepas dari pembelajaran keterampilan 
keselamatan dan keamanan laboratorium, 
keterampilan proses di laboratorium dan 
keterampilan berpikir. Pada dasarnya praktikum 
merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar 
mengajar yang dimaksudkan untuk memantapkan 
penguasaan materi yang bersifat aplikatif. Melalui 
kegiatan yang mandiri, terbimbing, dan pemanfaatan 
sarana praktik/praktikum yang optimal sebagai satu 
kesatuan yang utuh dalam sistem penyelenggaraan 
praktikum, maka diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajarannya dengan baik (Warianto, 2011). 
Praktikum bertujuan agar siswa mendapat 
kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan 
teori dengan menggunakan fasilitas laboratorium 




pembelajaran Biologi merupakan metode yang 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ango, 
2012). Menurut Permendikbud No.21 Tahun 2016, 
beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa 
dalam pelajaran Biologi yaitu menerapkan proses 
kerja ilmiah dan keselamatan kerja di laboratorium 
Biologi dalam pengamatan dan percobaan untuk 
memahami permasalahan biologi pada berbagai 
objek, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 
percobaan secara lisan maupun tulisan, menyajikan 
data berbagai objek berdasarkan pengamatan dan 
percobaan dengan menerapkan prosedur ilmiah. 
Wiratma & Subagia (2014) menyatakan 
bahwa pembelajaran praktikum memiliki peran 
dalam pengembangan keterampilan proses sains. 
Penerapan keterampilan proses sains sekaligus 
pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses 
pengetahuan dalam diri siswa sangat dimungkinkan 
dalam kegiatan praktik, sehingga dalam pelajaran 
Biologi praktikum memiliki kedudukan yang sangat 
penting. (Ango, 2012) juga mengatakan bahwa 
pengembangan keterampilan proses sains siswa 




kegiatan praktikum dapat dikembangkan 
keterampilan psikomotorik, kognitif, dan juga afektif. 
Pada kegiatan praktikum, siswa dapat melakukan 
kegiatan mengamati, menafsirkan data, meramalkan, 
menggunakan alat dan bahan, merencanakan 
praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan 
mengajukan pertanyaan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Suryaningsih (2017), bahwa praktikum merupakan 
sarana terbaik untuk mengembangkan keterampilan 
proses sains, karena dalam praktikum siswa dilatih 
untuk mengembangkan semua inderanya. Dalam 
proses pengajaran Biologi, diperlukan suatu metode 
yang dapat membekali siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum. Salah 
satu, metode yang tepat adalah metode praktikum. 
Dengan kegiatan praktikum siswa mampu menguasai 
konsep, fakta dan proses sains sehingga 
meningkatkan keterampilan siswa. Kegiatan 
praktikum dalam materi Biologi akan 
membangkitkan rasa ingin tahu dan sikap ilmiah 
siswa terhadap fenomena alam, serta menantangnya 




pemecahan terhadap suatu masalah (Warianto, 
2011). 
2. Laboratorium  
Laboratorium merupakan sarana dan 
prasana yang penting untuk menunjang suatu proses 
pembelajaran di sekolah. Hal ini dikemukakan pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 
Tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi 
: “Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria 
mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
berkreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”. 
Laboratorium dijadikan tempat untuk 
mengaplikasikan teori keilmuan yang didapatkan 
melalui pembelajaran dalam kelas yang biasa disebut 
dengan praktikum. Kegiatan praktikum khususnya di 
labortorium lebih menekankan kepada pemberian 
pengalaman secara langsung (Warianto, 2011). Salah 
satunya melalui ketersediaan sarana dan prasarana 




aspek yang penting dalam memanfaatkan 
laboratorium yang terdapat di sekolah. Oleh karena 
itu, keberadan laboratorium sangat penting untuk 
mendukung keberhasilan pembelajaran biologi 
(Rahmiyati, 2018). 
Secara bahasa, laboratorium berasal dari kata 
laboratory yang memiliki pengertian (Wiratma & 
Subagia, 2014), yaitu : 
1. Tempat yang dilengkapi peralatan untuk 
melangsungkan eksperimen di dalam sains atau 
melakukan pengujian dan analisis  
2. Bangunan atau ruangan yang dilengkapi 
peralatan untuk melangsungkan penelitian 
ilmiah ataupun praktek pembelajaran  
3. Tempat memproduksi bahan kimia atau tempat 
kerja untuk melangsungkan penelitian  
4. Ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat 
menjalankan eksperimen bidang studi sains 
(kimia, fisika, biologi) 
 Pada pembelajaran Biologi tidak hanya 
mendengarkan pembelajaran yang diberikan guru 
mata pelajaran tertentu, tetapi ia harus menguji teori 




mendapatkan dan memperoleh informasi lebih lanjut 
tentang ilmu pengetahuan salah satunya 
dilaboratorium. Dengan laboratorium diharapkan 
proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya (Cook, 2015).  
 Dengan adanya laboratorium, diharapkan 
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
baik. Pemerintah pada hal ini telah membangun 
laboratorium-laboratorium di sekolah-sekolah 
dilengkapi dengan peralatan dan fasilitasnya (Reid & 
Shah, 2013). Laboratorium dalam proses 
pembelajaran digunakan untuk mencapai berbagai 
tujuan menurut Hartati (2011) seperti: Tujuan 
kognitifnya berhubungan dengan belajar konsep-
konsep ilmiah, proses pengembangan keterampilan, 
dan meningkatkan pemahaman tentang metode 
ilmiah, tujuan-tujuan praktis, berhubungan dengan 
pengembangan ketrampilan-ketrampilan dalam 
melakukan pelatihan IPA, analisis data, 
berkomunikasi dan keterampilan-keterampilan 
dalam bekerjasama antar kelompok, tujaun afektif 
berhubungan dengan motivasi terhadap sains, 





a. Standarisasi Laboratorium 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 24 Tahun 2007 Tentang Standarisasi 
Laboratorium, meliputi: 
1) Tata Ruang Laboratorium 
Ruang laboratorium biologi berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran biologi secara praktek yang 
memerlukan peralatan khusus. Letak 
laboratorium biologi dapat berdekatan 
dengan laboratorium yang lain, sehingga 
memungkinkan untuk memudahkan 
penggunaan fasilitas fasilitas yang saling 
menunjang, demikian juga dengan ruang 
kelas. Tata ruang hendaknya dibuat 
sistematis dan semenarik mungkin. Titik 
berat penataan ditujukan pada fungsi, daya 
guna, tepat guna dan hasil guna sehingga 
siswa dapat bekerja dengan maksimal dan 





Kriteria laboratorium menurut 
Mastika (2014) adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki jendela untuk memberi 
pencahayaan yang memadai untuk 
membaca buku dan mengamati objek 
percobaan. 
b. Memenuhi ketentuan yang terdapat 
dalam kreteria teknis bangunan gedung. 
c. Tersedia air bersih. 
d. Ada aliran listrik 
2) Administrasi Laboratorium 
Administrasi laboratorium 
mempunyai arti yaitu proses pencatatan atau 
inventarisasi sarana laboratorium dengan 
tujuan untuk mengetahui jenis maupun 
jumlahnya dengan tepat. Pengadministrasian 
yang baik sangat menolong dalam membuat 
rencana pengadaan alat atau bahan, 
mengendalikan efisiensi penggunaan budget, 
memperlancar pelaksanaan kegiatan, 
menyajikan laporan yang obyektif, 
mempermudah pengawasan dan melindungi 




salah satu investasimahal dari pemerintah 
pada sektor pendidikan (Rahmiyati, 2018). 
Agar berkesinambungan daya guna 
laboratorium dapat dipertahankan, 
laboratorium perlu dikelola secara baik. Salah 
satu bagian dari bagian pengelola ini adalah 
staf atau personal laboratorium. Staf atau 
personel laboratorium mempunyai tanggung 
jawab terhadap efektivitas dan efesiensi 
laboratorium termasuk fasilitas, alat-alat dan 
bahan-bahan praktikum. Selain itu juga 
terdapat teknisi laboratorium yang 
membantu penyiapan alat dan bahan 
praktikum, pengecekan secara periodik, 
pemeliharaan dan penyimpanan (Mastika, 
2014). 
3) Pengelolaan Laboratorium 
Pengelolaan merupakan suatu proses 
pendayagunaan sumber daya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai suatu sasaran 
yang diharapkan secara optimal dengan 
memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber 




beberapa aspek yaitu: perencanaan, 
penataan, pengadministrasian, pengamanan, 
perawatan dan pengawasan (Reid & Shah, 
2013). Pengelolaan laboratorium meliputi 
kegiatan mengatur, memelihara serta usaha-
usaha menjaga keselamatan para pemakai 
laboratorium biologi mengatur dan 
memelihara laboratorium biologi 
dimaksudkan sebagai melakukan segala 
macam usaha dan kegiatan agar laboratorium 
itu selalu berfungsi sebagai mana mestinya. 
Pengelolaan laboratorium merupakan 
tanggung jawab bersama baik pengelola 
maupun pengunjung (Hartati, 2011). 
4) Sarana dan Prasarana Laboratorium 
Berkaitan dengan prasarana 
laboratorium, sarana alat, bahan, dan perabot 
yang ada di laboratorium, maka setiap unit 
pelaksanaan pendidikan dan tenaga 
kependidikan perlu Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 
Tentang Standarisasi Laboratorium sebagai 




berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
biologi secara praktik yang memerlukan 
dikelas dengan kapasitas dapat menampung 
minimal satu rombongan belajar. Satu 
rombongan belajar maksimal 20 orang. 
Sarana dan prasarana umum 
merupakan fasilitas yang dapat digunakan 
oleh semua pemakai laboratorium contohnya 
penerangan, ventilasi, air, bak cuci, aliran 
listrik, gas. Sarana dan prasarana khusus 
berupa meja siswa atau mahasiswa, meja 
guru atau dosen, kursi, papan tulis, lemari 
alat, lemari bahan, dan ruang timbang, lemari 
asam, perlengkapan P3K, pemadam 
kebakaran dan lain-lain. Sarana dan 
prasarana yang biasanya disesuaikan jumlah 
dan letaknya diantaranya adalah kursi  dan 
meja siswa, sedangkan sarana dan prasarana 
yang lain relatif tetap (Hadioetomo, 2012). 
b. Standarisasi Laboratorium Biologi  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 
Tahun 2007 Tentang Standarisasi Laboratorium 




Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah untuk 
digunakan sebagai instrumen akreditasi 
laboratorium, meliputi: 
1) Ruang laboratorium biologi berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran biologi secara praktek yang 
memerlukan peralatan khusus. 
2) Ruang laboratorium biologi dapat 
menampung minimum satu rombongan 
belajar 
3) Rasio minimum ruang laboratorium biologi 
2,4 m2/peserta didik. Untuk rombongan 
belajar dengan peserta didik kurang dari 20 
orang, luas minimum ruang laboratorium 
48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan 
dan persiapan 18 m2. Lebar minimum 
ruang laboratorium biologi 5 m2. 
4) Ruang laboratorium biologi memiliki 
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan 
memadai untuk membaca buku dan 
mengamati obyek percobaan. 
5) Ruang laboratorium biologi dilengkapi 





Tabel 2. 1 Sarana, Rasio, dan Deskripsi Sarana 
Laboratorium 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   




h 1 buah 
/guru 
Kuat, stabil, dan 
mudah 
dipindahkan. 
1.2 Meja kerja 1 buah/7 
peserta 
didik 
Kuat dan stabil. 
Permukaankedap 













Kuat dan stabil. 
Permukaan kedap 






















































Tersedia air bersih 
dalam jumlah 
memadai. 
No Jenis Rasio Deskripsi 
2 Peralatan Pendidikan 













No Jenis Rasio Deskripsi 





150 cm. Organ 




























6 set/lab Berupa irisan otot 
rangka, otot 
































































































































































































































































Lensa obyektif 10 
x, 40 x, dan 100 x. 
Lensa okuler 5 x 
dan 10 x. 
Kondensor berupa 










No Jenis Rasio Deskripsi 
peti kayu yang 
dilengkapi silica 





6 buah/  Perbesaran 20 x. 
Jarak kerja dapat 
distel antara okuler 
dan bidang 
pandang, alas 
stabil dari logam 
cor, ada pengatur 
fokus dan 
skrup penjepit, 













Ukuran 76,2 mm x 







Ukuran 22 mm x 
22 mm x 
0.16 mm. 










Bahan kaca, ada 
penutup. 









Volume: 50 ml, 
100 ml, 250 











Diameter: 75 mm 
dan 100 mm. 
2.2.10 Pipet ukur 6 buah/ 
lab 
Kaca, lurus, skala 
permanen. 







bibir lipat. Tinggi 
100 mm. 





























Volume: 50 ml, 
100 ml, 




















No Jenis Rasio Deskripsi 




Volume: 100 ml 
dan 10 ml. 
2.2.18 Stop watch 6 buah/ 
lab 
Ketelitian 0,2 detik 
2.2.19 Kaki tiga 6 buah/ 
lab 
Besi, panjang 
batang sekitar 12 
cm. 
Diameter cincin 







6 set/lab Baja tahan karat, 
































sumbu dan tutup. 
Volume 100 ml. 
2.2.24 Kasa 6 buah/ 
lab 
Baja anti karat, 
tanpa asbes. 





No Jenis Rasio Deskripsi 
2.2.25 Aquarium 1 buah 
/lab 
Plastik transparan, 
dilengkapi alas dan 
penutup. 
Ukuran 30 cm x 20 
cm x 20 cm. 


















Diameter: 8 mm, 9 
mm,10 mm, 11 
mm, 13 mm,15 
mm, 17 mm, 19 









Diameter 15 mm, 
17 mm,19 mm, 21 







Batas ukur 0-50 0C 
dan-10-110 0C. 











6 set/lab Scalpel, 
gunting lurus 115 
mm, gunting 




No Jenis Rasio Deskripsi 
jarum pentul, 






















Skala 0-50 0C. 







berjarak 10 cm. 








3 Media Pendidikan 
3.1 Papan tulis 1 buah/ 
lab 
Ukuran minimum 







4 Bahan Habis Pakai (Kebutuhan per tahun) 

















4.5 Etanol 2500 
ml/lab 
95%. 






4 rol/lab pH 1 – 11. 


























Diameter 90 mm. 




No Jenis Rasio Deskripsi 
5.1 Soket listrik 9 buah/ 
lab 
1 soket di tiap meja 
peserta didik, 
2soket di meja 
demo, 













Terdiri dari kotak 
P3K dan isinya 
tidak kadaluarsa 
termasuk obat P3K 
untuk luka 







5.5 Jam dinding 1 buah 
/lab 
 
Sumber: Praturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 
Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana 
Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum. 
 
c. Pengenalan dan Penanganan Bahan Kimia 
Pengenalan alat dan bahan kimia 
merupakan salah satu kesiapan kegiatan 
praktikum. Hal ini perlu diperhatikan agar 
praktikum yang akan dilakukan dapat tercapai 
dengan baik. Russel & Gabriela C (2018) 
menyatakan bahwa bahan kimia yang digunakan 




digunakan sebagai pereaksi, baik pereaksi khusus 
maupun pereaksi umum. Bahan kimia yang 
diperdagangkan memiliki tingkat kemurnian yang 
berbeda, dan hargamya pun berbeda pula. 
Secara umum tingkat kemurnian zat kimia yang 
diperdagangkan dapat dibedakan ke dalam tiga 
kelompok (Setiawan, 2018), yaitu sebagai berikut. 
1) Pro Analyse (PA) atau Garenteed Reagent (GR) 
atau Analar (AR). Zat kimia yang termasuk 
kelompok ini mempunyai kemurnian yang 
tinggi (99%), label pada wadah zat kimia 
mencantumkan kadar kemurnian zat itu dan 
kandungan kotoran-kotorannya. 
2) Chemical Pure (CP), General Purpose Reagents 
(GPRS). Zat kimia yang termasuk golongan ini 
mempunyai kemurnian yang lebih rendah 
(90 -95%) dari zat kimia PA, pada label 
wadah zat kimia ini tidak selalu dicantumkan 
kemurnian dan kadar maksimum kotoran 
yang terdapat di dalamnya. 
3) Teknis (Technical Grade). Zat kimia kelompok 
ini mempunyai kemurnian yang paling 




tercantum jenis kotoran yang golongan teknis 
saja. 
3. Pembelajaran biologi  
Pembelajaran biologi sebagai bagian dari 
pendidikan sains memiliki tiga komponen utama, 
yaitu produk, proses dan sikap (Muldayanti, 
2013). Produk sains dapat berupa konsep, 
generalisasi dan teori. Proses sains berupa 
43angkah-langkah penyelidikan masalah, 
observasi, dan menguji hipotesis. Sedangkan, 
sikap sains meliputi ketelitian, kejujuran, 
kepedulian, kemampuan membuat keputusan dan 
sebagainya. Dari komponen-komponen diatas, 
dapat dilihat bahwa pembelajaran biologi bukan 
hanya menekankan teori tetapi juga praktek yang 
membutuhkan keterampilan proses dan sikap 
dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Permendikbud No.21 
Tahun 2016 bahwa biologi bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja 




Biologi memiliki cakupan materi yang 
sangat luas dan kaya karena mempelajari tentang 
kehidupan yang telah diciptakan secara teratur, 
sistematis, dan kompleks oleh Tuhan. Hal ini 
didasarkan pada pengertian biologi yang 
dikemukakan oleh Campbell et al., (2010), yaitu 
pengejawantahan ilmiah dari kecenderungan 
manusia yang merasa mempunyai hubungan dan 
tertarik pada semua bentuk kehidupan dengan 
ruang lingkup yang sangat luas. Dalam ruang 
lingkup produk yang luas itu, pembelajaran 
biologi tetap menekankan pada proses. 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, manusia dapat mengenal makhluk 
baru yang belum diketahui sebelumnya. Setelah 
penemuan mikroskop, bentuk – bentuk kehidupan 
baru yang terlalu kecil untuk dilihat mata 
telanjang manusia dapat diidentifikasi. Ayat Al-
Qur’an yang menunjukkan eksistensi jasad renik, 
mikroba, atau mikroorganisme yang tidak terlihat 
oleh mata telanjang dan umumnya terdiri dari 




ِذْيَن  اْدُعوا ُقِل 
َّ






ة   ِمْثَقال  ِفى َذرَّ
ٰمٰوِت  ا  السَّ
َ




ُهمْ  َوَما ال
َ
َما ِشْرك   ِمْن  ِفْيِهَما ل ه   وَّ
َ
 ِمْنُهمْ  ل
ْن   َظِهْير   م ِ
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah mereka 
yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah! 
Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarah 
pun di langit dan di bumi. Mereka juga sama sekali 
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) 
langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya” (Q.S Saba’:22). 
Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir ilmi, 
bahwa kata żarrah pada ayat ini berarti benda 
yang sangat kecil. Katakanlah, dari sudut pandang 
manusia, benda itu termasuk jasad renik atau 
molekul atom. Melalui ayat ini Allah mengajari 
manusia bahwa hanya Dia-lah yang mengatur 
kehidupan dalam dunia jasad renik yang sangat 
luas. Dunia jasad renik “tersembunyi” dari 
manusia, dan mereka tidak memiliki kontrol apa 
pun atasnya. Jasad renik memiliki ukuran sangat 
kecil. Bakteri, misalnya, hanya berukuran antara 




seperseribu milimeter). Virus pun demikian, 
hanya berukuran antara 50–500 nanometer (1 
nanometer sama dengan satu per seribu micron) 
(Mas’ud, 2015). 
Pembelajaran biologi memberikan 
pengalaman langsung untuk pengembangan 
kompetensi agar peserta didik menjelajah dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Praktikum 
dapat diartikan sebagai salah satu metode 
pembelajaran yang berfungsi memperjelas 
konsep melalui kontak dengan alat, dan bahan, 
meningkatkan keterampilan intelektual peserta 
didik melalui observasi atau pencarian informasi 
secara lengkap dengan selektif yang mendukung 
pemecahan problem praktikum, melatih dalam 
memecahkan masalah, menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan terhadap situasi yang dihadapi, 
melatih dalam merancang eksperimen, 







B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi keilmuan dalam penelitian ini dan 
seberapa banyak orang lain yang telah melakukan 
penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini. 
Sejauh ini, peneliti telah melakukan kajian terhadap hasil 
penelitian yang mempunyai kajian yang sama dengan 
penelitian ini. Diantaranya:  
1. Penelitian oleh Silvi Puspa Widya Lubis dan Doa 
Rizkika yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 
Laboratorium Dalam Pembelajaran Biologi Kelas X Di 
SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam”. Berdasarkan 
uraian teoritis dan hasil pengolahan data penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
penggunaan laboratorium dalam pembelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam dikelas X 
berada pada kriteria tinggi, dengan rincian Pada 
aspek persiapan dan pelaksanaan praktikum 
memperoleh nilai 2219, dengan kriteria persentase 
yaitu 77,7 % dengan kriteria tinggi dan Pada aspek 
Laporan dan Evaluasi praktikum memperoleh nilai 
1644, dengan kriteria persentase yaitu 67,16% 




2. Penelitian dari Nasrul Khumaidi yang berjudul 
“Kesiapan laboratorium biologi sma negeri dalam 
mendukung pembelajaran biologi di kabupaten 
rembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kesiapan laboratorium Biologi yang meliputi 
desain ruang; fasilitas alat dan bahan praktikum; 
pengelolaan penyelenggaraan praktikum dan 
administrasi laboratorium berturut- turut 78.67%, 
78.46%, 71.61%, 69.37%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan laboratorium 
Biologi SMA di Kabupaten Rembang sebesar 74.52%. 
Terbatasnya bahan praktikum dan laboran yang 
kurang profesional di SMAN di Kabupaten Rembang 
menjadi kendala kesiapan laboratorium dan 
ketrampilan laboratorium siswa. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah laboratorium Biologi SMA 
Negeri di Kabupaten Rembang siap dalam 
mendukung pelaksanaan pembelajaran Biologi 
(Rembang, 2011). 
3. Penelitian dari Mutiara Adilah yang berjudul 
“Analisis Standarisasi Laboratorium Biologi SMA di 
Kota Pontianak”. Hasil penelitian menunjukkan 




Pontianak sudah terstandar dengan kategori B 
karena memenuhi lima ketentuan, yaitu menampung 
minimal 1 rombel, sarana yang memadai, kondisi 
terawat dan bersih, namun untuk luas hanya SMAN 
05 yang belum memenuhi standar, tetapi dalam 
dayagunaan secara maksimal SMAN 05 lebih banyak 
melakukan praktikum dibandingkan SMA lainnya, 
sedangkan dua SMA tidak terstandar dengan kategori 
E karena belum memenuhi ketentuan yang ada 
(Adilah, 2021). 
4. Penelitian dari Reny Aprilia Silamarisa yang berjudul 
“Profil Laboratorium Biologi dan Tingkat Kesiapan 
dalam Implementasi Kurikulum 2013 Di SMA 
Muhammadiyah Se-Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016”. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasaran dilihat dari enam 
aspek memperoleh prosentase masing-masing: 1) 
aspek prasarana 81,25% (sangat baik). 2) aspek 
perabot 82,71% (sangat baik). 3) aspek peralatan 
pendidikan: a) alat peraga 43,5 (cukup), b) alat dan 
bahan percobaan 46,43% (cukup). 4) aspek media 




33,18% (kurang baik). 6) aspek perlengkapan lain 
46,25% (cukup). Simpulan penelitian ini adalah 
laboratorium biologi SMA Muhammadiyah Se-
Surakarta termasuk belum memenuhi standar 
minimal Permendiknas No.24 Tahun 2007 dalam 
menunjang implementasi kurikulum 2013 dengan 
rata-rata prosentase 58,33% (cukup) (Silamarisa, 
2016). 
5. Penelitian dari Yulianingsih yang berjudul “Kesiapan 
Laboratorium Biologi di Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya laboratorium biologi di SMA Negeri se-
Kabupaten Pati siap dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran biologi. Hal ini dapat dilihat dari desain 
ruang laboratorium, administrasi laboratorium, 
pengelolaan penyelenggaran praktikum dan 
kelengkapan alat dan bahan untuk praktikum dalam 
mendukung pembelajaran. SMA Negeri 1 Pati, SMA 
Negeri 3 Pati, SMA Negeri 1 Juwana, dan SMA Negeri 
1 Jakenan lebih siap dibandingkan dengan SMA 
Negeri 2 Pati, SMA Negeri 1 Tayu, dan SMA Negeri 1 




6. Penelitian dari Awwaludin Asief yang berjudul 
“Analisis kesiapan laboratorium dalam mendukung 
pembelajaran biologi SMA Negeri di Kabupaten 
Demak”. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
laboratorium biologi SMA Negeri 1 Mijen dan SMA 
Negeri 1 Karanganyar yang mencakup standarisasi 
laboratorium dan kegiatan di laboratorium termasuk 
dalam kategori cukup siap dalam mendukung 
pelaksanaan pembelajaran biologi (Biologi et al., 
2012). 
Novelty atau kebaharuan penelitian ini adalah 
penelitian – penelitian sebelumnya terbatas meneliti 
sekolah yang berada di sekitar pusat kota saja, dan 
sekolah yang diteliti adalah dipilih secara random antara 
sekolah swasta dan negeri yang akreditasinya A dan B. 
Sedangkan kebaharuan penelitian ini dilakukan di 
beberapa SMA N di Kabupaten Grobogan yang letak 
geografisnya menyeluruh antara SMA N di pusat kota 
sampai SMA N di bagian ujung kabupaten serta dilakukan 
di sekolah yang sudah terakreditasi A, serta merupakan 





BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 
jenis penelitian ini mendasarkan dari pada usaha 
mengungkapkan dan memformalisasikan data lapangan 
dalam bentuk narasi verbal (kata-kata), yang semaksimal 
mungkin utuh dan menggambarkan relitas aslinya. 
Prosedur kerjanya tidak dimulai dari teori melainkan dari 
data lapangan. Pada umumnya jenis penelitian kualitatif 
disajikan dalam bentuk narasi verbal yang 
menggambarkan realitas objek yang diteliti (Sugiyono, 
2013). Menurut Moleong (2012) yang mengutip 
pendapatnya Bogdan dan Taylor yang mendefinisikan 
bahwa metodologi kualitatif sebagai “prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata 
tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang 
dapat diamati”. 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan 
laboratorium sebagai salah satu tempat yang digunakan 
dalam menunjang pembelajaran biologi. Oleh karena itu 




yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis 
dengan mengangkat data yang ada di lapangan (Arikunto, 
2016). 
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini 
mengandung penjelasan mengenai dimensi apa yang 
menjadi pusat perhatian dan hal yang akan dibahas secara 
mendalam (Chusni, 2019), dengan adanya fokus 
penelitian, akan membantu serta mengarahkan peneliti 
menjawab masalah yang ada dalam penelitian, semua 
informasi yang dilapangan dapat dipikir sesuai konteks 
permasalahan sehingga rumusan masalah dan fokus 
penelitian akan saling berkaitan.  
B. Setting penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium biologi 
SMA Negeri Se-Kabupaten Grobogan dengan 
menggunakan metode cluster sampling, yaitu: SMA N 
1 Grobogan, SMA N 1 Purwodadi, SMA N 1 Godong, 
SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Gubug, dan SMA N 1 
Toroh 
2. Waktu penelitian 





C. Sumber data 
a. Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi, 
kuesioner dan wawancara dengan guru biologi. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
jawaban yang lebih mendalam dan terperinci terkait 
dengan penelitian ini. 
b. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen – 
dokumen, studi pustaka, dan dokumentasi artikel – 
artikel yang menunjang penelitian ini. 
D. Metode dan instrumen pengumpulan data 
Sampel penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik purpossive sampling karena teknik 
ini sesuai dengan penelitiannya yaitu dengan cara 
memilih sampel berdasarkan kelompok atau wilayah 
melalui pertimbangan tertentu dan diyakini mewakili 
semua yang akan dianalisis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan. Sampel yang 
diteliti adalah SMA N 1 Grobogan, SMA N 1 Purwodadi, 
SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Godong, SMA N 1 Gubug, 
dan SMA N 1 Toroh. 
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen 
pengumpulan data, yaitu: 




Lembar Kuesioner dalam penelitian ini ditujukan 
untuk guru biologi dan digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kesiapan laboratorium 
dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri 
Se-Kabupaten Grobogan. 
Kuisioner ini menggunakan jenis pertanyaan yang 
masing – masing pertanyaan mempunyai 4 alternatif 
jawaban (tidak pernah, kadang – kadang, sering, 
selalu). Lembar kuisioner ini hasil modifikasi dari 
penelitian oleh Tatimmah (2017) dan divalidasi oleh 
dosen pembimbing. 
2. Lembar observasi 
Lembar observasi ini berisi tentang standarisasi 
laboratorium biologi seperti tata ruang laboratorium, 
serta kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium 
yang mengacu kepada Permendiknas No. 24 Tahun 
2007. Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara 
langsung kesiapan kegiatan praktikum yang ada di 
sekolah tersebut. 
3. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini divalidasi oleh dosen 
pembimbing, kemudian digunakan untuk melengkapi 




dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri 
Se-Kabupaten Grobogan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru biologi. Pertanyaan yang terdapat dalam 
pedoman wawancara berisi tentang kesiapan 
laboratorium serta pengelolaan laboratoriumnya. 
E. Keabsahan data 
Pada penelitian ini, pemerikasaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang 
didapatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Cara yang digunakan 
adalah: 
1. Triangulasi sumber 
Pada tahap ini dilakukan dengan mengecek 
kembali data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber yang ada pada penelitian.  
2. Triangulasi metode 
Pada teknik ini dilakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 
mencermati kesesuaian informasi yang didapatkan 





3. Triangulasi teori 
Cara yang dilakukan adalah dengan 
menyertakan kemungkinan hasil penemuan lainnya 
yang ditunjang data lain dengan maksud untuk 
membandingkannya.  
F. Teknik analisis data 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data 
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kesiapan 
laboratorium biologi SMA Negeri Se-Kabupaten Grobogan 
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi. 
Tahap analisis data sebagai berikut: 
1. Konversi skorsing data dari lembar obsevasi 
desain, fasilitas, alat dan bahan praktikum biologi. 
Dari jawaban lembar observasi akan diukur 
dengan skala likert sebagai berikut: 
a. Ada    : 1 
b. Tidak ada    : 0 
c. Jumlah sesuai   : 1 
d. Jumlah tidak sesuai  : 0 
e. Keadaan memadai  : 1 
f. Keadaan tidak memadai  : 0 
2. Konversi skorsing data yang didapat dari 




di SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan. Agar dapat 
dianalisis lebih lanjut, maka setiap jawaban dari 
kuesioner ini dikonversi dalam bentuk numerik 
dengan menggunakan skala Likert, yaitu: 
a. Skor 4 apabila menjawab selalu 
b. Skor 3 apabila menjawab sering 
c. Skor 2 apabila menjawab kadang - kadang 
d. Skor 1 apabila menjawab tidak pernah 
Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori 
jawaban pada masing – masing variabel dengan cara 
menghitung skor yang diperoleh dan memasukannya 
ke dalam rumus deskriptif persentse: 
Dp = n/N x 100% 
Keterangan: 
Dp = Skor yang diharapkan 
N = Jumlah skor maksimal 
n = jumlah skor yang diperoleh 
Selanjutnya membuat keputusan dari hasil analisis 
deskriptif, apakah SMA N di kabupaten Grobogan 
memiliki kesiapan laboratorium dengan baik dalam 
menunjang pembelajaran biologi. 
Sedangkan kriteria persentase menurut Sugiyono 




76% - 100% = siap 
56% - 75% = cukup siap 
41% - 55% = kurang siap 
< 40% = tidak siap  
3. Hasil wawancara dengan pengelola laboratorium 
dianalisis secara deskriptif untuk membandingkan 
jawaban yang diperoleh melalui lembar wawancara 
4. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk 
menjelaskan apakah laboratorium biologi di SMA 
Negeri se-Kabupaten Grobogan memiliki kesiapan 
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran 
biologi. 
5. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian secara 
deskripstif apakah laboratorium biologi di SMA 
Negeri se-Kabupaten Grobogan memiliki kesiapan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil analisis tentang kesiapan laboratorium 
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan diambil 
menggunakan kuesioner, observasi dan wawancara yang 
meliputi desain laboratorium, administrasi laboratorium, 
pengelolaan laboratorium dan penyimpanan alat dan 
bahan praktikum diperoleh data sebagai berikut: 
1. Desain Laboratorium 
Tingkat kesiapan desain laboratorium biologi SMA 
Negeri se-Kabupaten Grobogan dalam mendukung 
pembelajaran biologi disajikan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Tingkat Kesiapan Desain Laboratorium Biologi 
NO NAMA SEKOLAH PERSENTASE KRITERIA 
1 SMA N 1 Grobogan 100% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 86% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 100% Siap 
4 SMA N 1 Godong 100% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 100% Siap 
6 SMA N 1 Toroh 86% Siap 




Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui 
bahwa tingkat kesiapan desain laboratorium 
Biologi se-Kabupaten Grobogan memperoleh rata 
– rata presentase sebesar 95%. Desain 
laboratorium Biologi SMA Negeri se-Kabupaten 
Grobogan memiliki kriteria siap dalam  mendukung 
pembelajaran Biologi. 
Hampir semua kriteria yang menjadi acuan 
dalam penilaian kesiapan desain laboratorium 
biologi terpenuhi, hanya beberapa aspek yang 
belum terpenuhi oleh beberapa SMA, yaitu: letak 
ruang laboratorium terhadap ruangan  lain terlalu 
dekat, sehingga menghalangi cahaya yang masuk 
ke ruangan, seperti SMA N 1 Purwodadi dan SMA 
N 1 Toroh. 
2. Administrasi Laboratorium 
Tingkat kesiapan administrasi laboratorium 
dalam mendukung pembelajaran biologi SMA 
Negeri di Kabupaten Grobogan disajikan pada Tabel 
4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4. 2. Tingkat Kesiapan Administrasi Laboratorium  
NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA 




NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA 
2 SMA N 1 Purwodadi 95% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 80% Siap 
4 SMA N 1 Godong 80% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 70% Cukup siap 
6 SMA N 1 Toroh 90% Siap 
Rata - Rata 84% Siap 
 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa 
tingkat kesiapan administrasi laboratorium biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memperoleh 
rata - rata presentase 84% dan memiliki kriteria siap 
dalam mendukung pembelajaran biologi. 
SMA N 1 Gubug masih memiliki kriteria cukup 
siap, sedangkan SMA Negeri yang lainnya sudah 
mencapai kriteria siap. Hal ini karena administrasi 
yang dilakukan oleh SMA N 1 Gubug masih belum 
sesuai prosedur yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini. 
3. Pengelolaan Laboratorium 
Tingkat kesiapan dalam pengelolaan 
laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten 






Tabel 4. 3  Tingkat Kesiapan Pengelolaan Laboratorium  
NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA 
1 SMA N 1 Grobogan 100% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 100% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 100% Siap 
4 SMA N 1 Godong 100% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 85% siap 
6 SMA N 1 Toroh 95% Siap 
Rata - Rata 97% Siap 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa 
tingkat kesiapan pengelolaan laboratorium biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobigan memiliki rata – 
rata presentase sebesar 97% dan memiliki kriteria 
siap dalam mendukung pembelajaran biologi. 
4. Fasilitas, Alat, dan Bahan Laboratorium  
Tingkat kesiapan fasilitas, alat, dan bahan 
laboratorium biologi dalam menunjang 
pembelajaran di SMA Negeri di Kabupaten Grobogan 
disajikan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Tingkat Kesiapan Fasilitas, Alat, dan Bahan 
Laboratorium  




ERIA 1 2 3 4 5 6 
1 
Perabotan 








ERIA 1 2 3 4 5 6 
2 
Peralatan 





Pendidikan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% Siap 
4 
Bahan 
Laboratorium 77% 92% 77% 92% 85% 77% 83% Siap 
5 
Perlengkapan 
ruangan 60% 80% 80% 80% 80% 80% 77% Siap 
Rata - Rata 79% 90% 86% 88% 86% 82% 85% Siap 
Kriteria Siap Siap Siap Siap Siap Siap     
Keterangan:  
1. SMA N 1 Grobogan 
2. SMA N 1 Purwodadi 
3. SMA N 1 Karangrayung 
4. SMA N 1 Godong 
5. SMA N 1 Gubug 
6. SMA N 1 Toroh 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui 
bahwa tingkat kesiapan fasilitas, alat  dan bahan 
praktikum di laboratorium Biologi di Kabupaten 
Grobogan memperoleh rata-rata persentase 
sebesar 85%. Fasilitas, alat dan bahan praktikum 
di laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten 





Dalam aspek perabotan laboratorium, 
media pendidikan, bahan laboratorium, dan 
perlengkapan ruangan memiliki kriteria siap 
dalam mendukung pembelajaran, Namun, dalam 
aspek peralatan pendidikan yang mencakup alat 
peraga dan alat percobaan, masih memiliki kriteria 
cukup siap dalam mendukung pembelajaran. 
Hampir semua SMA dalam aspek peralatan 
pendidikan masih belum memadai. Ketersediaan 
alat pendidikan di SMA N 1 Purwodadi memiliki 
kriteria siap, sedangkan sekolah lainnya masih 
termasuk dalam kriteria cukup siap, karena 
terdapat beberapa peralatan yang belum 
memenuhi standarisasi di laboratorium biologi. 
5. Tingkat kesiapan laboratorium  
Tingkat kesiapan laboratorium biologi secara 
keseluruhan hasil dari observasi, pengisian angket, 
dan wawancara di SMA Negeri di Kabupaten 




Gambar 4. 1 Tingkat Kesiapan Laboratorium Biologi 
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diketahui 
bahwa kesiapan laboratorium Biologi SMA Negeri di 
Kabupaten Grobogan yang didapatkan dari 
observasi, pengisian angket, dan wawancara meliputi 
desain laboratorium, pengelolaan laboratorium, 
administrasi laboratorium, serta fasilitas alat dan 
bahan praktikum memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 88%. Laboratorium Biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki 







B. Pembahasan  
Laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten 
Grobogan memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam 
berbagai aspek, baik dari desain ruang, pengelolaan 
laboratorium, administrasi laboratorium, serta fasilitas 
alat dan bahan di laboratorium. Berdasarkan data – 
data penelitian, kesiapan laboratorium biologi SMA 
Negeri di Kabupaten Grobogan termasuk dalam kriteria 
siap dalam mendukung pembelajaran biologi. Hal ini 
dapat dilihat dari indikator – indikator yang diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Desain ruang laboratorium biologi 
Tingkat kesiapan desain laboratorium 
Biologi SMA Negeri di Kabupaten Grobogan adalah 
sebesar 95% dengan kategori siap. Skor tersebut 
diperoleh dari rata-rata hasil observasi, pengisian 
angket, dan wawancara mengenai kesiapan 
laboratorium Biologi. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa semua 
SMAN di Kabupaten Grobogan sudah memiliki luas 
laboratorium biologi yang ideal. Ruang praktikum 
memadai untuk menampung 36 siswa dalam 




kegiatan praktikum di laboratorium lebih leluasa 
dalam bergerak (Permendiknas, 2007). Selain 
digunakan untuk praktikum, laboratorium biologi di 
sekolah juga digunakan untuk rapat antar guru mata 
pelajaran, rapat antar kepala sekolah, dan kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
fasilitas gedung yang ada di sekolah. 
Bangunan laboratorium tidak sama dengan 
bangunan kelas. Banyak faktor yang harus 
dipertimbangkan sebelum membangun 
laboratorium. Faktor-faktor tersebut antara lain 
lokasi bangunan laboratorium dan ukuran ruang. 
Persyaratan lokasi pembangunan laboratorium 
antara lain tidak terletak pada arah angin yang 
menuju bangunan lain atau pemukiman. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari penyebaran gas-
gas berbahaya di sekitar laboratorium (Rembang, 
2011).  
Jarak antara laboratorium dengan sumber 
air harus diperhatikan, hal ini bertujuan untuk 
menghindari pencemaran sumber air. Jarak yang 
ideal dengan sumber air adalah ± 10 meter 




biologi di SMA Negeri Kabupaten Grobogan lebih 
dari 10 m, dan mempunyai saluran pembuangan 
sendiri untuk mencegah pencemaran saluran air 
penduduk. Hal ini sama dengan pendapat (Rahmiyati, 
2018) yang menyatakan bahwa bangunan 
laboratorium disarankan untuk tidak berdekatan 
atau dibangun pada lokasi sumber air untuk 
mencegah pencemaran air.  
Jarak antara laboratorium dengan bangunan 
lainnya minimal sama dengan tinggi bangunan 
terdekat ± 3 meter, sehingga ruangan dapat optimal 
dalam mendapat penerangan secara langsung dari 
cahaya matahari dan tidak terletak di arah angin, 
untuk menghindari pencemaran udara (Mastika, 
2014). Jarak laboratorium Biologi SMA N 1 
Purwodadi dan SMA N 1 Toroh dengan bangunan 
lainnya kurang dari 3 m, sehingga cahaya yang masuk 
ke dalam laboratorium kurang maksimal. Adilah 
(2021) juga berpendapat bahwa jarak laboratorium 
dengan bangunan lainnya harus diperhatikan. Lokasi 
laboratorium harus mudah dijangkau untuk 




misalnya apabila terjadi kebakaran, mobil kebakaran 
harus dapat menjangkau bangunan laboratorium. 
Jarak antara laboratorium biologi dengan 
laboratorium lainnya hampir semua sekolah memiliki 
jarak yang dekat, kecuali di SMA N 1 Godong yang 
termasuk jauh jarak antara laboratorium biologi 
dengan laboratorium lainnya. Apabila jarak cukup 
dekat dengan laboratorium lain, misalnya adalah 
laboratorium kimia, maka jika terdapat alat atau 
bahan yang kurang, bisa meminjam terlebih dahulu, 
dan tidak terlalu jauh dari ruang kelas supaya lebih 
mudah dicapai dan dikontrol, serta dilengkapi dengan 
berbagai macam fasilitas yang mendukung 
pelaksanaan kegiatan praktikum (Tatimmah, 2017). 
Ruangan laboratorium biologi SMA Negeri di 
Kabupaten Grobogan umumnya terdiri dari ruang 
utama dan ruang pelengkap yang terdiri dari ruang 
persiapan dan ruang penyimpanan. Riandi (2018) 
menyatakan bahwa ruang persiapan digunakan 
untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan dipakai 
praktikum. Ruang penyimpanan digunakan untuk 
menyimpan bahan-bahan persediaan dan alat-alat 




untuk keamanan berbagai peralatan laboratorium 
dan kenyamanan para pengguna laboratorium 
(Carlson, 2014). 
Pintu laboratorium pada masing – masing 
sekolah umumnya berjumlah satu pintu. Pintu 
tersebut akan memudahkan para siswa untuk keluar 
masuk ruangan sehingga waktu untuk melakukan 
kegiatan praktikum lebih efektif (Kojima, 2020). 
Jumlah jendela yang ada dimasing-masing sekolah 
juga jumlahnya bervariasi. Jendela-jendela tersebut 
ada yang bisa dibuka tapi ada juga yang kacanya 
permanen (tidak bisa dibuka). Jendela yang bisa 
dibuka dan adanya ventilasi udara akan membuat 
pertukaran udara didalam ruangan menjadi lancar 
sehingga ruangan tidak lembab dan pencahayaannya 
cukup (Carlson, 2014).  
2. Administrasi laboratorium biologi 
Tingkat kesiapan administrasi laboratorium 
biologi SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki 
rata – rata persentase 84%. Hal tersebut 
menunjukkan kriteria siap dalam mendukung 
pembelajaran biologi.  Hampir semua SMA Negeri di 




sedangkan SMA N 1 Gubug yang masih dalam kriteria 
cukup siap, hal ini dikarenakan administrasi 
laboratorium di SMA N 1 Gubug masih belum sesuai 
prosedur yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pengisisan angket dan 
wawancara dengan guru biologi yang sekaligus 
pengelola laboratorium, menujukkan bahwa 
kelengkapan administrasi yang terdapat di 
laboratorium meliputi buku peminjaman alat dan 
bahan praktikum, buku inventarisasi alat dan bahan 
praktikum, buku daftar kerusakan alat laboratorium, 
buku daftar pemakaian alat dan bahan praktikum, 
dan buku jurnal kegiatan praktikum. Administrasi 
laboratorium dilakukan agar semua fasilitas dan 
aktifitas laboratorium dapat terorganisir dengan 
sistematis (Susilowati, 2013). 
Buku peminjaman alat dan bahan praktikum 
bermanfaat untuk mengecek setiap alat dan bahan 
yang keluar masuk laboratorium ketika sebelum 
praktikum dan setelah praktikum, buku inventarisasi 
berisi daftar alat dan bahan praktikum yang terdapat 
di laboratorium biologi (Mastika, 2014), buku daftar 




yang rusak atau hilang, agar dapat segera diketahui 
untuk dapat diperbaiki atau diadakan lagi, dan buku 
jurnal kegiatan praktikum berisi mengenai jadwal 
kegiatan praktikum dan jadwal penggunaan 
laboratorium (Adilah, 2021). 
Hal ini mengacu pada pendapat Yulianingsih, 
(2017) bahwa administrasi laboratorium terdiri dari: 
buku inventaris alat dan bahan, kartu stok alat dan 
bahan, kartu label jenis alat dan bahan, formulir 
permintaan/peminjaman alat dan bahan, buku 
harian, kartu reparasi alat, daftar alat dan bahan 
sesuai LKS dan jadwal kegiatan/penggunaan 
laboratorium. 
3. Pengelolaan laboratorium biologi 
Pengelolaan laboratorium biologi SMA Negeri 
di Kabupaten Grobogan sudah mencapai kriteria siap, 
dengan rata – rata persentase 97%. Berdasarkan 
pengisian angket dan wawancara, setiap Sekolah 
sudah melakukan pengelolaan, pemeliharaan 
laboratorium, penyediaan alat dan bahan untuk 
praktikum dan peningkatan daya guna laboratorium 
yang cukup bagus. Pengelolaan penyelanggaran 




dibuat sehingga tidak ada jadwal praktikum yang 
bersamaan.  
Semua sekolah sudah memiliki laboran yang 
ditugaskan untuk membantu guru dalam mengelola 
laboratorium. Pengelolaan laboratorium 
merupakan salah satu aspek penting yang harus 
dilakukan dalam suatu sekolah (Wiratma & 
Subagia, 2014). Tingkat kesiapan pengelolaan 
laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten 
Grobogan memiliki persentase berbeda-beda. 
Perbedaan dari hasil tersebut muncul karena 
kompetensi dan keprofesionalan pengelola 
laboratorium (guru maupun laboran) dalam 
melakukan pengelolaan laboratorium, serta 
kemampuan SDM yang berbeda. 
 Laboran mempunyai tanggung jawab terhadap 
efektifitas dan efisiensi laboratorium termasuk 
fasilitas, alat-alat dan bahan-bahan praktikum 
(Prasaditarini, 2012). Pengetahuan laboran yang 
memadai dapat membantu kelancaran kegiatan di 
laboratorium (Lubis & Rizkika, 2017). 
Laboratorium SMA di Kabupaten Grobogan telah 




laboratorium yang aktif dan dapat bertanggung 
jawab pada segala hal yang berhubungan dengan 
laboratorium. Tata tertib berisikan larangan, 
perintah, dan anjuran senantiasa diberlakukan 
untuk membantu menjaga keselamatan kerja 
siswa di dalam melakukan kegiatan praktikum 
didalam laboratorium. Struktur organisasi 
pengelola laboratorium dan tata tertib 
laboratorium yang telah tertulis dan ditempel pada 
ruangan laboratorium. 
Pengelolaan penyelenggaraan laboratorium 
yang baik, sesuai dengan pendapat Awwaluddin 
(2012) yang menyatakan bahwa: 
Pengelolaan laboratorium secara garis besar 
terdiri dari pemeliharaan, penyediaan dan 
peningkatan daya guna laboratorium. pemeliharaan 
kelancaran daya guna laboratorium meliputi 
penjadwalan dalam penggunaan laboratorium, 
adanya tata tertib dan perlengkapan lain yang 
menunjang kegiatan laboratorium seperti peralatan 
P3K, Pemadam kebakaran dan lain-lain. Penyediaan 
alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan 
kebutuhan. Peningkatan daya guna laboratorium 
menyangkut perencanaan kegiatan laboratorium oleh 
guru dan selalu berusaha untuk meningkatkan acara 
kegiatan maupun kualitas kegiatan disesuaikan 





4. Fasilitas, alat dan bahan laboratorium 
Tingkat kesiapan fasilitas, alat, dan bahan 
laboratorium didapatkan dari lembar observasi, hasil 
pengisian angket, dan wawancara yang menunjukkan 
bahwa fasilitas, alat, dan bahan laboratorium biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki kriteria 
siap dengan rata – rata persentase 85%. Secara 
umum, penyimpanan alat dan bahan laboratorium 
biologi di SMA Negeri di Kabupaten Grobogan 
sudah disimpan dengan baik berdasarkan bahan 
dasar penyusun alat, jenis alat, kegunaan alat, dan 
karakter khusus masing-masing alat. 
Fasilitas yang terdapat di dalam 
laboratorium juga harus memadai agar praktikum 
dapat berjalan dengan baik (Lubis & Rizkika, 
2017). Berdasarkan observasi, pengisian angket, 
dan wawancara, fasilitas umum yang ada di ruang 
laboratorium biologi meliputi penerangan (listrik) 
untuk keperluan lampu, wastafel, alat pemadam 
kebakaran, peralatan P3K, tempat sampah, dan jam 
dinding. Sedangkan fasilitas khususnya meliputi meja 




guru dan siswa, papan tulis, bak cuci, almari 
penyimpanan alat, dan almari penyimpanan bahan. 
Laboratorium membutuhkan ventilasi yang 
baik, dalam pembelajaran biologi banyak 
menggunakan bahan-bahan mudah menguap. 
Ventilasi tidak dapat dari jendela saja, sehingga 
dibutuhkan kipas untuk membantu pergantian udara 
menjadi lebih baik (Prasaditarini, 2012). Besarnya 
daya listrik yang terpasang harus mencukupi 
kebutuhan alat-alat laboratorium, terutama alat-alat 
laboratorium yang membutuhkan daya listrik besar. 
Pemasangan listrik tidak boleh didekatkan dengan 
aliran air dan gas, serta harus dilengkapi dengan 
pengaman yang mudah dijangkau (Silamarisa, 2016) 
 Aliran air ke dalam laboratorium harus 
memadai. Selain jumlah air, kualitasnya air juga harus 
baik, kualitas air yang kurang baik dapat 
mempercepat kerusakan alat-alat terutama alat-alat 
yang terbuat dari logam. Aliran air yang masuk dan 
keluar dari dalam laboratorium harus lancar. Serta 
harus diperhatikan pembuangan air sisa cucian yang 
mengandung bahan-bahan yang dapat merusakkan 




Wastafel yang terbuat dari porcelain mudah ternoda 
apabila terkena bahan-bahan kimia. Wastafel harus 
dilengkapi dengan saringan untuk mencegah 
masuknya bahan padat sisa praktikum (Hartati, 
2011). 
Peralatan pendidikan di laboratorium biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan masih berada di 
bawah standar yang ditetapkan (Praturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana Dan Prasarana Sekolah/Madrasah 
Pendidikan Umum, n.d.) karena jumlah peralatan 
pendidikan yang dimiliki belum sesuai dengan 
standar yang ditentukan seperti gambar sistem 
pernafasan, percernaan, peredaran darah, 
pengeluaran, reproduksi, dan sistem syaraf burung, 
reptil, amphibi, ikan, dan cacing tanah belum terdapat 
di laboratorium. Kriteria yang ditetapkan meliputi: 
jika berupa gambar, maka isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran minimum A1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar pasang (Permendiknas, 
2007).   
Alat dan bahan percobaan telah sesuai dengan 




petri, gelas beaker, penjepit tabung reaksi, 
erlenmeyer, kotak preparat, lumpang dan alu, gelas 
ukur, kaki tiga, klem universal, pembakar spiritus, 
neraca dan aquarium. Sedangkan media pendidikan 
adalah tersedianya papan tulis 1 buah dengan ukuran 
minimum 90cm x 200cm dan ditempatkan pada 
posisi yang memungkinkan seluruh peserta didik 
melihatnya dengan jelas. Menurut Rahmiyati (2018), 
alat yang digunakan untuk beberapa jenis kegiatan 
praktikum perlu disimpan secara khusus. Sebagai 
contoh mikroskop, perlu di tempat yang kering dan 
hangat agar kualitas fungsi lensanya terjaga. 
Ketersediaan bahan praktikum di laboratorium 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan sudah mandiri 
dan disimpan dalam almari penyimpanan bahan. 
Kecuali di SMA N 1 Godong hanya sebagian bahan 
yang ada di laboratorium biologi dan bahan-bahan 
lain yang tidak ada, masih bersama – sama 
penyimpanannya dengan laboratorium kimia. 
Bahan - bahan di laboratorium biologi berupa asam 
sulfat, etanol, glukosa, indikator universal, iodium, 
KOH, Mn SO4, NaOH, vaseline, kertas saring, HCL, 




– bahan laboratorium yang digunakan untuk 
praktikum harus disimpan pada almari tersendiri 
agar memudahkan dalam mempersiapkan untuk 
kegiatan praktikum (Setiawan, 2018).   
Perlengkapan lain yang sudah sesuai dengan 
standar diantaranya alat pemadam kebakaran, 
peralatan P3K, tempat sampah dan jam dinding, 
sedangkan untuk soket listrik umumnya sudah 
memiliki soket listrik dan sudah dialiri sumber listrik, 
namun jumlah soket listrik yang ada belum 
memenuhi standar yang ditetapkan. Kriteria soket 
listrik sesuai Permendiknas meliputi 1 soket di tiap 
meja peserta didik, 2 soket di meja demo, 2 soket di 
ruang persiapan. Sedangkan kotak P3K terdiri dari 
kotak P3K dan isinya tidak kadaluarsa termasuk obat 
P3K untuk luka bakar dan luka terbuka (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Standar Sarana Dan Prasarana 
Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum, n.d.)  
Adanya berbagai fasilitas yang memadai, serta alat 
dan bahan untuk praktikum yang baik dan lengkap akan 
membuat penyelenggaraan kegiatan praktikum berjalan 




dengan Setiawan (2018) yang menyatakan bahwa 
dengan lengkapnya berbagai macam alat dan bahan yang 
terdapat di dalam laboratorium, akan membuat guru 
lebih memaksimalkan pemanfaatan laboratorium dalam 
mendukung pelaksanaan pembelajaran, serta siswa 
akan memperoleh pemahaman yang lebih, sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami dan mempelajari 
konsep ilmu biologi. 
Hasil wawancara mengenai kesiapan 
laboratorium menunjukkan bahwa laboratorium biologi 
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan sudah memiliki 
laboratorium khusus untuk biologi. Letak laboratorium 
biologi bersebelahan dengan laboratorium yang lainnya, 
kecuali SMA N 1 Godong. Terdapat beberapa sekolahan 
yang laboratorium biologi nya tidak hanya dipergunakan 
untuk kegiatan praktikum saja, tetapi juga digunakan 
untuk MGMP, pertemuan kepala sekolah, dan kegiatan 
pembelajaran. Inventarisasi alat dan bahan 
laboratorium biologi dilakukan setiap satu semester 
sekali. Pengelolaan laboratorium biologi dibantu oleh 
laboran. Alat yang mengalami kerusakan, dikelola 




sekolah. Penataan alat dan bahan, sudah tersimpan rapi, 
yaitu berdasarkan fungsi dan penggunaanya. 
Tingkat kesiapan laboratorium yang meliputi 
desain, administrasi, pengelolaan, serta penyimpanan 
alat dan bahan laboratorium merupakan kesatuan 
manajemen yang tidak dapat dipisahkan (Berry, 
2014). Desain ruang laboratorium yang baik akan 
membantu keamanan dan kenyamanan pengguna 
laboratorium. Administrasi yang baik akan membantu 
memudahkan sekolah untuk mengetahui kondisi 
laboratorium dan perbaikan pada waktu yang akan 
datang. Adanya pengelolaan laboratorium sangat 
dibutuhkan oleh setiap sekolah agar fasilitas 
laboratorium dapat terawat dan bermanfaat secara 
optimal, demikian pula penyimpanan alat dan bahan 
laboratorium yang benar sangat membantu seorang 
guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum di 
laboratorium dengan baik (Mastika, 2014). 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan 
sesuai prosedur. Namun demikian, masih memiliki 
keterbatasan yang dialami dan menjadi beberapa faktor 




datang, agar keterbatasan yang ada dapat terus diperbaiki 
untuk penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Ketika proses pengambilan data menggunakan 
kuesioner, terkadang informasi yang diberikan oleh 
responden tidak menunjukkan keadaan yang 
sesungguhnya. 
2. Terdapat beberapa sekolah yang laboratoriumnya 
kurang terawat karena sudah satu tahun lebih tidak 
digunakan untuk praktikum akibat pandemi covid-19. 
3. Aspek yang diteliti terbatas hanya mengenai kesiapan 














Laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten 
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung 
pembelajaran biologi dengan rata – rata persentase 
sebesar 89%. Tingkat kesiapan laboratorium yang diteliti 
meliputi desain laboratorium, administrasi laboratorium, 
pengelolaan laboratorium, serta fasilitas, sarana, dan 
prasarana laboratorium biologi SMA N 1 Grobogan, SMA 
N 1 Purwodadi, SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Godong, 
SMA N 1 Gubug, dan SMA N 1 Toroh berturut – turut 
sebesar 89%, 90%, 90%, 86%, 87%, 91%.  
B. Saran  
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan 
sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
2. Bagi pihak sekolah 
a. Fasilitas, sarana dan prasarana untuk 
kedepannya lebih diperhatikan kembali agar 





b. Sekolah dengan kriteria cukup siap, dapat 
merujuk kepada sekolah yang telah memiliki 
laboratorium dengan kriteria siap, agar 
pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan 
laboratorium berjalan dengan maksimal. 
3. Bagi dinas pendidikan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan 
sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan untuk 
menentukan tindak lanjut dalam pemanfaatan 
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Lampiran 1. Kisi - Kisi Kuesioner 
KISI-KISI LEMBAR KUESIONER 




a. Tata ruang laboratorium  
b. Administrasi laboratorium  
c. Pengelolaan laboratorium 
d. Penyimpanan alat dan 


















Lampiran 2. Lembar Kuesioner 
KUESIONER PENILAIAN 
KINERJA PENGELOLAAN LABORATORIUM 




1. Mohon kesediannya untuk membaca tiap butir pernyataan 
dengan teliti dan cermat, apabila kurang jelas dapat 
ditanyakan kepada peneliti. 
2. Semua pertanyaan dijawab dengan jujur sesuai keadaan 
sebenarnya dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 
kolom jawaban yang telah tersedia. 
3. Mohon untuk mengisi identitas diri dan sekolah yang 











1 Saya mengatur letak 
laboratorium biologi 
berdekatan dengan 
laboratorium yang lain. 
  
  
2 Saya mengatur jarak 
antara ruang persiapan 




3 Saya mengatur jumlah 
siswa di laboratorium 






4 Saya menyediakan air 













6. Saya memuat daftar 
kebutuhan alat dan bahan 
setiap satu semester 
sekali  
    
7 Saya mengecek dan 
mencatat alat dan bahan-
bahan setiap sebelum 
melaksanakan praktikum. 
    
8 Saya mencatat alat-alat 
praktikum yang 
mengalami kerusakan 
setiap selesai praktikum. 
    
9 Saya mencatat daftar 
penerimaan alat dan 
bahan yang berasal dari 
pemerintah sekolah 
maupun yang berasal dari 
bantuan 
    
10 Saya menginventarisasi 
alat dan bahan praktikum 
setiap per semester. 
    
11 Saya menjaga kebersihan 
ruang laboratorium 
biologi 
    
12 Saya menyiapkan alat dan 
bahan sesuai dengan 
petunjuk praktikum 




13 Saya menata ruang 
laboratorium setiap akan 
melaksanakan praktikum. 
    
14 Saya merawat dan 
menjaga kebersihan alat-
alat praktikum. 
    
15 Saya menata kembali 
ruang laboratorium setiap 
selesai melaksanakan 
praktikum. 
    
16 Saya memberikan kode, 
nama dan spesifikasi pada 
alat dan bahan praktikum. 
    
17 Saya menyimpan bahan – 
bahan praktikum yang 
berbahaya didalam 
tempat yang khusus 
    
18 Saya menyimpan alat dan 
bahan praktikum 
berdasarkan fungsi dan 
penggunaannya 
    
19 Saya menyusun dan 
menyimpan alat-alat 
praktikum dalam bentuk 
set. 
    
20 Saya menghindarkan alat-






















Lampiran 4. Kisi - Kisi Lembar Wawancara 
KISI-KISI LEMBAR WAWANCARA  




a. Tata ruang laboratorium  
b. Administrasi laboratorium  
c. Pengelolaan laboratorium 
d. Penyimpanan alat dan 























Lampiran 5. Lembar Wawancara 
LEMBAR WAWANCARA 




1. Apakah laboratorium biologi di sekolah bapak/ibu 




2. Selain digunakan untuk praktikum, apakah laboratorium 
biologi di sekolah bapak/ibu juga digunakan untuk 
kegiatan yang lain? 
Jawab: 
 
3. Minimal berapa hari sekali laboratorium biologi 
digunakan untuk kegiatan praktikum? 
Jawab: 
 
4. Apa alasan bapak/ibu selalu membuat inventarisasi alat 






5. Minimal berapa bulan sekali bapak/ibu melakukan 
inventarisasi alat dan bahan laboratorium? 
Jawab: 
 
6. Bagaimanakah bapak/ibu mengelola laboratorium untuk 
kegiatan praktikum biologi? 
Jawab: 
 








9. Apakah peralatan disusun/dikelompokkan dalam rak 
atau meja berdasarkan penggunaannya? Apa alasannya? 
Jawab: 
 
10. Apakah terdapat kode, nama, dan spesifikasi serta cara 















Lampiran 7. Rekapitulasi Desain Laboratorium 
INSTRUMEN OBSERVASI 
LEMBAR STANDARISASI LABORATORIUM 




1 2 3 4 5 6 
1 Lebar 1 1 1 1 1 1 6 
2 Panjang 1 1 1 1 1 1 6 
3 Kapasitas 1 1 1 1 1 1 6 
4 Jarak dengan sumber air 1 1 1 1 1 1 6 
5 Jarak terhadap ruang lain 1 0 1 1 1 0 4 
6 Jumlah pintu 1 1 1 1 1 1 6 
7 Jumlah jendela 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah 7 6 7 6 7 7 40 
Persentase (Dp=N/n x100%) 100% 86% 100% 100% 100% 86% 95% 




Keterangan nama sekolah: 
1. SMA N 1 Grobogan 
2. SMA N 1 Purwodadi 
3. SMA N 1 Karangrayung 
4. SMA N 1 Godong 
5. SMA N 1 Gubug 
6. SMA N 1 Toroh 
Keterangan skor: 
a. Ada  : 1 
b. Tidak ada  : 0 
c. Jumlah sesuai  : 1 
d. Jumlah tidak sesuai : 0 
e. Keadaan memadai  : 1 
f. Keadaan tidak memadai : 0 
Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori jawaban 
pada masing – masing variabel dengan cara menghitung skor 
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus deskriptif 
presentse: 
Dp = n/N x 100% 
Keterangan: 
Dp = Skor yang diharapkan 
N = Jumlah skor maksimal 
n = jumlah skor yang diproleh 
Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai 
berikut: 
76% - 100% = siap 
56% - 75% = cukup siap 
41% - 55% = kurang siap 




B. Fasilitas, Sarana, dan Prasarana Laboratorium 
 
No Jenis             
Jumlah 
1 Perabot 1 2 3 4 5 6 
1.1 Kursi 1 1 1 1 1 1 6 
1.2 Meja kerja 1 1 1 1 1 1 6 
1.3 Meja demonstrasi 1 1 1 1 1 1 6 
1.4 Meja persiapan 1 1 1 1 1 1 6 
1.5 Lemari alat 1 1 1 1 1 1 6 
1.6 Lemari bahan 1 1 1 1 1 1 6 
1.7 Bak cuci 0 1 1 1 1 0 4 




























1 2 3 4 5 6 








1 1 1 1 1 1 6 
2.1.3 Preparat mitosis 1 1 1 1 1 1 6 








1 1 1 1 1 1 6 
2.1.7 Gambar kromosom 1 0 1 0 0 0 2 
2.1.8 Gambar DNA 1 1 1 0 0 0 3 

















dari berbagai divisi 
0 0 0 0 0 0 0 
2.1.12 
Gambar contoh-
contoh hewan dari 
berbagai filum 











































reptil, ampibi, ikan, 
dan cacing tanah 




reptil, ampibi, ikan, 
dan cacing tanah 














ampibi, ikan, dan 
cacing tanah 




reptil, ampibi, ikan, 
dan cacing tanah 




reptil, ampibi, ikan, 
dan cacing tanah. 
0 0 0 0 0 0 0 
2.1.24 
Gambar sistem 
syaraf burung, reptil, 
ampibi, ikan, dan 
cacing tanah. 













0 0 0 0 0 0 0 
2.2 
Alat dan Bahan 
Percobaan: 













1 1 1 1 1 1 6 
2.2.4 Gelas Benda 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.5 Gelas penutup 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.6 Gelas arloji 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.7 Cawan Petri 1 1 1 1 1 1 6 









1 2 3 4 5 6 
2.2.9 Corong 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.10 Pipet ukur 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.11 Tabung reaksi 1 1 1 1 1 1 6 




1 1 1 1 1 1 6 
2.2.14 Erlenmeyer 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.15 Kotak preparat 1 1 0 1 0 0 3 
2.2.16 Lumpang dan alu 1 1 1 1 1 0 5 
2.2.17 Gelas ukur 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.18 Stop watch 1 1 1 1 1 1 6 




0 0 0 0 0 0 0 









1 2 3 4 5 6 
2.2.22 Bosshead (penjepit) 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.23 Pembakar spiritus 1 1 1 0 0 1 4 
2.2.24 Kasa 0 1 1 0 0 0 2 
2.2.25 Aquarium 0 1 1 0 0 0 2 
2.2.26 Neraca 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.27 
Sumbat karet 1 
lubang 
1 1 1 1 1 1 6 
2.2.28 
Sumbat karet 2 
lubang 
1 1 1 1 1 1 6 
2.2.29 Termometer 1 1 1 1 1 1 6 
2.2.30 Potometer 0 1 1 1 1 1 5 

















1 2 3 4 5 6 
2.2.34 Higrometer putar 1 1 1 1 0 1 5 
2.2.35 Kuadrat 1 1 0 1 1 1 5 
2.2.36 Manual percobaan 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah  44 47 45 42 40 40 258 
Persentase (Dp=N/n 
x100%) 
















No  Jenis             
Jumlah  
3 Media Pendidikan 1 2 3 4 5 6 
3.1 Papan tulis 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah  1 1 1 1 1 1 6 
Persentase (Dp=N/n 
x100%) 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 





No  Jenis             
Jumlah  
4 
Bahan Habis Pakai 
(per tahun) 
1 2 3 4 5 6 
4.1 Asam sulfat 1 1 1 1 1 1 6 
4.2 HCL 1 1 1 1 1 1 6 
4.3 Acetokarmin 0 0 0 0 0 0 0 
4.4 Eosin 1 1 1 1 1 1 6 
4.5 Etanol 1 1 1 1 1 1 6 
4.6 Glukosa 1 1 1 1 1 1 6 
4.7 Indikator universal 1 1 1 1 1 1 6 
4.8 Iodium 1 1 1 1 1 1 6 
4.9 KOH 1 1 1 1 1 0 5 
4.1 Mn SO4 0 1 0 1 0 0 2 
4.11 NaOH 0 1 1 1 1 1 5 
4.12 Vaseline 1 1 0 1 1 1 5 
4.13 Kertas saring 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah 10 12 10 12 11 10 65 
Persentase (Dp=N/n 
x100%) 
77% 92% 77% 92% 85% 77% 83% 





No  Jenis             
Jumlah  
5 Perlengkapan Lain 1 2 3 4 5 6 




0 1 1 1 1 1 5 
5.3 Peralatan P3K 1 1 1 1 1 1 6 
5.4 Tempat sampah 1 1 1 1 1 1 6 
5.5 Jam dinding 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah 3 4 4 4 4 4 23 
Persentase (Dp=N/n 
x100%) 








Keterangan nama sekolah: 
1. SMA N 1 Grobogan 
2. SMA N 1 Purwodadi 
3. SMA N 1 Karangrayung 
4. SMA N 1 Godong 
5. SMA N 1 Gubug 
6. SMA N 1 Toroh 
Keterangan: 
a. Ada  : 1 
b. Tidak ada  : 0 
c. Jumlah sesuai  : 1 
d. Jumlah tidak sesuai : 0 
e. Keadaan memadai  : 1 
f. Keadaan tidak memadai : 0 
Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori jawaban 
pada masing – masing variabel dengan cara menghitung skor 
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus 
deskriptif presentse: 
Dp = n/N x 100% 
Keterangan: 
Dp = Skor yang diharapkan 
N = Jumlah skor maksimal 
n = jumlah skor yang diproleh 
Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai 
berikut: 
76% - 100% = siap 
56% - 75% = cukup siap 
41% - 55% = kurang siap 




Lampiran 8. Rekapitulasi Sarpras Laboratorium 
REKAPITULASI DATA HASIL OBSERVASI FASILITAS, SARANA, DAN PRASARANA 
LABORATORIUM 




1 2 3 4 5 6 
1 Perabotan Laboratorium 86% 100% 100% 100% 100% 86% 95% Siap 
2 Peralatan Pendidikan 72% 77% 74% 69% 66% 66% 70% Cukup siap 
3 Media Pendidikan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% Siap 
4 Bahan Laboratorium 77% 92% 77% 92% 85% 77% 83% Siap 
5 Perlengkapan ruangan 60% 80% 80% 80% 80% 80% 77% Siap 
Rata - Rata 79% 90% 86% 88% 86% 82% 85% Siap 











Lampiran 9. Hasil Pengisian Kuesioner 
KESIAPAN LABORATORIUM  
HASIL KUESIONER 
A. Desain Laboratorium 
NO NAMA SEKOLAH 
DESAIN LABORATORIUM 
JUMLAH PERSENTASE KRITERIA NO ITEM/SKOR 
1 2 3 4 5 
1 SMA N 1 Grobogan 4 2 2 4 4 16 80% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 4 2 2 4 4 16 80% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 4 2 3 4 4 17 85% Siap 
4 SMA N 1 Godong 1 2 2 4 4 13 65% Cukup siap 
5 SMA N 1 Gubug 4 3 3 4 4 18 90% Siap 
6 SMA N 1 Toroh 4 4 3 4 4 19 95% Siap 
Jumlah 21 15 15 24 24       
DP= N/n x 100% 88% 63% 63% 100% 100%       
  






B. Administrasi Laboratorium 
NO NAMA SEKOLAH 
ADMINISTRASI LAB 
JUMLAH PERSENTASE KRITERIA NO ITEM/SKOR 
6 7 8 9 10 
1 SMA N 1 Grobogan 4 3 3 4 4 18 90% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 4 4 3 4 4 19 95% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 4 3 3 3 3 16 80% Siap 
4 SMA N 1 Godong 3 4 4 2 3 16 80% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 3 3 2 3 3 14 70% Cukup siap 
6 SMA N 1 Toroh 4 3 4 4 3 18 90% Siap 
Jumlah 22 20 19 20 20       
DP= N/n x 100% 92% 83% 79% 83% 83%       
  









C. Pengelolaan Laboratorium 
NO NAMA SEKOLAH 
PENGELOLAAN LAB 
JUMLAH PERSENTASE KRITERIA NO ITEM/SKOR 
11 12 13 14 15 
1 SMA N 1 Grobogan 4 4 4 4 4 20 100% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 4 4 4 4 4 20 100% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 4 4 4 4 4 20 100% Siap 
4 SMA N 1 Godong 4 4 4 4 4 20 100% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 4 4 3 3 3 17 85% siap 
6 SMA N 1 Toroh 4 4 4 3 4 19 95% Siap 
Jumlah 24 24 23 22 23       
DP= N/n x 100% 100% 100% 96% 92% 96%       
  









D. Penyimpanan Alat dan Bahan Laboratorium 
NO NAMA SEKOLAH 
PENYIMPANAN ALAT BAHAN 
JUMLAH PERSENTASE KRITERIA NO ITEM/SKOR 
16 17 18 19 20 
1 SMA N 1 Grobogan 4 4 3 3 3 17 85% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 3 4 4 4 4 19 95% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 3 2 3 3 3 14 70% Cukup siap 
4 SMA N 1 Godong 3 4 4 3 4 18 90% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 3 3 2 2 3 13 65% Cukup siap 
6 SMA N 1 Toroh 3 4 3 3 4 17 85% Siap 
Jumlah 19 21 19 18 21       
DP= N/n x 100% 79% 88% 79% 75% 88%       
  







Keterangan nama sekolah: 
1. SMA N 1 Grobogan 
2. SMA N 1 Purwodadi 
3. SMA N 1 Karangrayung 
4. SMA N 1 Godong 
5. SMA N 1 Gubug 
6. SMA N 1 Toroh 
Keterangan: 
a. Skor 4 apabila menjawab selalu 
b. Skor 3 apabila menjawab sering 
c. Skor 2 apabila menjawab kadang – kadang 
d. Skor 1 apabila menjawab tidak pernah 
Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori jawaban 
pada masing – masing variabel dengan cara menghitung skor 
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus deskriptif 
presentse: 
Dp = n/N x 100% 
Keterangan: 
Dp = Skor yang diharapkan 
N = Jumlah skor maksimal 
n = jumlah skor yang diproleh 
Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai 
berikut: 
76% - 100% = siap 
56% - 75% = cukup siap 
41% - 55% = kurang siap 






Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Kuesioner 
REKAPITULASI HASIL ANGKET KESIAPAN LABORATORIUM 





1 2 3 4 5 6 
1 Desain Laboratorium 80% 80% 85% 65% 90% 95% 83% Siap 
2 Administrasi Laboratorium 90% 95% 80% 80% 70% 90% 84% Siap 
3 Pengelolaan Laboratorium 100% 100% 100% 100% 85% 95% 97% Siap 
4 Penyimpanan alat dan bahan  85% 95% 70% 90% 65% 85% 82% Siap 
  
Rata - Rata 89% 93% 84% 84% 78% 91% 86% Siap 









Lampiran 11. Rekapitulasi Akhir Kesiapan Laboratorium 
REKAPITULASI HASIL AKHIR  
STANDARISASI LABORATORIUM 
 












BAHAN DESAIN SARPRAS 
1 SMA N 1 Grobogan 80% 90% 100% 85% 100% 79% 89% Siap 
2 SMA N 1 Purwodadi 80% 95% 100% 95% 86% 90% 91% Siap 
3 SMA N 1 Karangrayung 85% 80% 100% 70% 100% 86% 87% Siap 
4 SMA N 1 Godong 65% 80% 100% 90% 86% 88% 85% Siap 
5 SMA N 1 Gubug 90% 70% 85% 65% 100% 86% 83% Siap 
6 SMA N 1 Toroh 95% 90% 95% 85% 100% 82% 91% Siap 




Lampiran 12. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
A. SMA N 1 Grobogan 
 
Tempat Penyimpanan Mikroskop 
 




Ruang Kerja Laboratorium 
 
Tempat Penyimpanan Alat 
 




B. SMA N 1 Purwodadi 
 
Tempat Penyimpanan Mikroskop  Tempat Penyimpanan Alat 
 
Tempat Penyimpanan Bahan 
 
Model Kerangka Manusia 
 
Model Tubuh Manusia 
 





C. SMA N 1 Karangrayung 
 
Tempat Penyimpanan Alat 
 
Tempat Penyimpanan Bahan 
 
Tempat Penyimpanan Mikroskop 
 
 
Alat Peraga Mitosis Meiosis 
 
Gambar Proses dalam Tubuh 
Manusia 
 




D. SMA N 1 Godong 
 
Ruang Kerja Laboratorium 
 
Model Kerangka Manusia 
 
Tempat Penyimpanan Alat 
 
 
Tempat Penyimpanan Mikroskop 
 
Model Tubuh Manusia 
 







E. SMA N 1 Gubug 
 





Ruang Kerja Laboratorium 
 
Model Tubuh Manusia 
 
Model Kerangka Manusia 
 





F. SMA N 1 Toroh 
 
Model Tubuh Manusia 
 
Ruang Kerja Laboratorium 
 




Tempat Penyimpanan Alat 
 
Wawancara dengan Guru 
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